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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Industri penyamakan kulit merupakan industri yvang mengelols kulit

mentah hides atau skins) menjadi kulit jadi atau kolit tersamak (fearher) dengan
menggunakan behan penyamak. Penvamakan bertujuan untuk mengubah kulit
mentah menjadi tersamik yang lebih tahan terhadap pengaruh-pengaruhb tersebut
(purnomo, 2008). Kulit jadi fleather) mengalami beberapa tahapan proses yaitu
beam hows aperation, Proses tanning, Proses pasca tanning, dan finishing. Proses
pasca lanming Nl mempunyal peranan yang sangat penting dibandingkan dengan
proses yang lain, karena proses yang menentokan karakter kuolit. Begitu jups
proses finishing juga memberikan peranan penting karena menentukan hasil akhir
pada sebugh artikel yang dibust dan kualitas dan juga pengecatan pada artikel
yang masih kurang sempuma di proses sebelummya.

Perkembangan industri kulit dapat dilihat dengan adanyn  hasil-hasil
produk kulit yang beraneka ragam. Salah satu hasil produk yang dihasilkan adalah
sarung tangan. Kulit sarung tangan merupakan kulit yang disamak digunakan
uniuk pembuatan sarung tangan. Banvak perusahaan kuolit di Indonesia yang
memproses pembuatan sarung tangan, yailu sarung tangan bating glove, golf

glove, dan dress glove Kulil sarung tangan goff harmus memiliki karakter yang



mulur tetapi tidak elsatis, lembut, mempunyai kekuatan sobek yang tinggi dan
muidah dicuci (Palmer dalam Untan dkk. 1992).

PT. Adi Satma Abadi merupakan perusahsan vang bergerak dibidang
pembuatan kulit lembaran artikel sarung tangan dengan jenis seperti haring glove,
gelf” glove, dan juza PW (Pull Whire). Pada perusahaan besar mawpun kecil
gudang sangat dibutubkan baik untuk penyimpanan bahan bakw, finishied good,
caw material, Walaupun industri kulit dipandang sebagni industri vang penting
tetapi masih banyok permasalohan yong masih perlu dibenshi dari beberapa
tatnnan dan penempatan bahan bakn dan kasil jadi kulit yvang siap dikirimkan.

Menurut Apple (1997}, pudang adalah sebuah tempat yang dibebani
tugas untuk menyimpan barang vang akun diproduksi, sampai barang tersebut
diminta sesuai jadwul produksi. Menurut Hadiguna dan Setiawan (2008). tujuan
dan fungsi penvimpanan don gudang adalash memaksimumkan utilitas sumber
daya, kemudion memenuhi  kebutuhan  pelangran atmy memaksimumkan
pelayanan kepada pelanggan dengan pengadaan barang.

Ada banyak metode vang dapat digunakan untuk menentukan tata letak
gudang barang. Menurut Heragu (2008) Beberapa metode yang digunakan untuk
menentukan tafta letak gudang barang adalah metode Dedicored Storage, metode
Shared Sigrage locaiion, metode Rendomized Storage dan metode Class Bared
Slorage.

Metode Dedicated Storage merupakan metode dimana model setiap

produk ditempatkan pada suatu lokasi penyimpanan yang tetap. jika suatu produk



akan disimpan atsu diambil, maka dapat dengan mudah tempatnya diketahui.
Kekurangan dan model ini adalah utilitas rmoang yang rendah, karena tempat yang
disediakan untuk setisp produk tidak dapat digumakan uniuk penyediaan produk
yvang lainya. Metode Shored Storage location metode ini merupakan metode
uniuk mengatasi Dedicared Storage dan Readomized Storage metode Ini
memanfaatkan berbedaan lama waktu penyimpanan pada palfer tertentu vang
menelap di pudang. Uniuk penerapannya sebelumnya harus mengetahui kapan
produk akan masuk dan kapan akan keluar sehingga lokasi produk dapat
disesuaikan tempatnyn.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk menggambil judul
perancangan lata letak gudang penyimpanan kulit dengan metode Dedicated
Siorage dan metode Shared Storage location Untuk memperbaiki tata letak dan
juga proses penyvimpanan di PT Adi Satria Abadi Yogyakarta dengan dasar agar
tidak terjadi penurunan kualitas akibat proses penyimpanan dan keadaan gudang
finishing.

B. Permasalahan
Permasalahon wtama pada PT. Adi Satna Abadi Yogyakarta adalah sebagai
berikut:
|. Bagaimana cara mengatasi tumpukan kulit vang semakin menggunung.
2. Bagaimana cara mengatur suhu rusngan tertentu pada gudang finishing.
Berdasarkan permasalahan di PT. Adi Satria Abadi Yogvakarta maka,

perumusan masalah vang akan diangkat adalash usulan perbaikan tata letak dan



pemberian temperatur suhu serta sirkulasi udara yang masih kurang, hal ini

berguna untuk mengurangi terjadinya kerusakan pada kulit dan jugs kenyamanan

saat bekerja karena adamya sirkulasi udara yang lancar,

C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Melokukan usulan perbaikon pada penyimpanan kulit gleve di pudang
penyimpanan PT Adi Satria Abadi.

2. Mengetahui metode dan pendekatan yang digunskan untuk perbaikan dengan
metode Shared Storage location dan Dedicated Storage.

3. Melakukan perbaikan pada akses keluar masuk udara kedalam gudang, dengan
penambahan ventilasi udara di gudang fnsilking.

D, Manfant
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Bagi Penulis
i Menambah wawasan, pengetahuan, serta kemampuan dalam tekmk indwsin
khususnya dibidang logistik stau tats letak pudang penyimpanan serts
memberikan usulan perbaikan dalam dunia kerja nyata.
b. Menjadi referensi yang nantinya diterapkan dalam industn milik sendin.
c. Menginspiasi perusahaan untuk mengubah tatanan dan ruang lingkup yang

memadahi dan sesuail dengan standar.

2. Bagi perusahaan



Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan renovasi atau
perombakan tata letak gudang penvimpanan demi meminimalisir térjadinya
kerugian akibat penyimpanan dan keadaan ruangan.

3. Bagi Politeknik ATK

Menjadi  sumber referensi vang nantinya dapat  mengmovasi
perubahan penyimpanan kulit jadi ffearhers di Politeknik ATK Yogyokarta
dengan metode yang saye ambil, untuk meminimalisir terjadinva kerusakan

dan menjadi tertata digudang penyimpanan.



BaB Il
TINJAUAN FUSTARA
A. Pabrik

Pabrik vang dalam istilah asingnya dikenal sebagai factory atau plans
adalah setiap tempat dimans faktor-faktor seperti: manusia, mesin dan peralatan
{ fasilitas) produksi lainyn, material, energl, vang (modabkapeial), informasi dan
sumber daya alam (tanah. air. mineral) dikelola bersama-sama dalam suatu sistem
produksi guna menghasilkan suatu produk atau jass secara efektil dan aman.
Istilah pabrik ini sering diartikan sama dengan industd, meipun industr
schenamya memiliki pengertian yang lebih luas. Pabrik pada dasamya merupakan
salah satu jenis industri terutama menghasilkan produk jasa finished good product
{ Wignjosoebroto, 2009).

Istilah ataupun pengertian desain untuk pabrik fefore desigm) dan
pengaturan tata letak pabnk fpfemr lovewds sering kali membingungkan dan
diartikan sama. Keduon istilah im sebenamya memiliki arti yang berbeda meipun
ada kaitanya satu dengan yang lainya. Dengan perencanasn pabrik dan ads yang
lebih luss fngi, yaitu meliputi { Adello, 2007):

. Perencanaan financial.
2. Bantuan lokasi pabrik.
3. Seluruh perencansan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan

pabrik.



B. Gudang

Gudang sebagai lokasi untuk penyimpanan produk ssmpai permintaon
fdemand) cukup besar untuk melaksanokan distribusinya. Gudang juga fasilitas
yang berfungsi sebagai lokasi penynluran barang dari suppdier (pemasok), sampai
ke pengouna. Pergudangan memberkon metode untuk mengurangi biaya
penyimpanan bahan mentah, suku cadang Serta biayn pennnganan, disamping
memaksimumkan operasi produks:.

Hal yang harus diperhatikan dalam sebuah gudang adalah pergerakan
sebagian barang harmus dopat dilakukan. Barang yang dapat bergerak akan
menghasilkan profit pada badan usaha namun bila terjadi hambatan dalam proses
tersebut, maka profit yang akan diterima badan usaha tersebut dapat mengalami
penurunan. Kondisi tsta lefak yang menveluruh akan menyebabkan kurang
efisiensinya waktu dalam mengambil material dan menyulitkan operator dalam
melakukan penanganan material korena adanya hambatan teesebut (Muhammad
Tham, 20091,

C. Tata Letak
Perancangan tata letak didefinisikan sebagai perancangan tata letak

gudang sebagal perancangan dan integritas aliran komponen-komponen suatu
produk untuk mendspatkan interelasi yvang paling efektif dan efisien antar
operator, peralatan, dan proses transformasi matenal dan bagian penerimaan

sampai ke bagian pengiriman produk (Apple. 1990}



Tata letak merupakan suatu landasan utama dalam dunia industri. Tata
letak pabrik plant lavow) atse tats letak fasilitas (facilities favour) dapat
didefinisikan  sebagai menganalisis, membentuk konsep, memncang, dan
mewnjudkan sistem bagl pembuatan barang dan jasa. Kegiatan perancangan
fasilitas berhubungan dengan perancangan susenan unsur fisik suatu lingkungan.
Tujuan utama dan tata letak fasilitas ialah mengatur area kerjo dan segals fasilitas
produksi yang paling ekonomis untuk operasi produksi yang aman dan nyaman
sehingpa akan dapat menaikan kinerja dan operator.

Perancangan tata letak penempatan barang merupakan suatu persoalan
yang penting. karena distnbutor akan beroperasi dalam jangka waktu yang lama,
maka kesalahn didalam analisis dan perencanzan layout akan menyebabkan
kegiatan penjualan berlangsung tidsk efektif dan tidak efisien. Perencanaan tata
letak meropakan salah sate tahap perencansan fasilitas yang bertujuan untuk
mengembangkan suatu sistem penjualan yang efektif dan efisien sehingga tercapai
suntu proses distribusi yang baik.

Tata letak vang efektif dapat membaniu perusahaan dalam mencapai
pemanfaastan yang lebih efektif atas ruangan, peralatan, dan manusia. Arus
mformasi, bahan baku dan manusia vang lebih baik, lebih memudahksn
konsumen dan meningkatkan moral pegawai. Kemudahan dalam mengambil dan
meletakan barang merupakan suatu yang sangal penting dalam tata letak gudang
disebuah perusahaan agar tidak asa kesalahan dalam pengambilan dan peletakan

produk-produk yang disimpan oleh perusshaan didalam gudang . pengatran lata



letak gudang dan juga pergerakan pemindahan barang merupakan hal yang sangat
penting dan menjadi prioritas utama dalam menjiga kepuasan dan loyalitas
pelanggan. Dengan adanya sistem pengaturan tata letak gudang yang batk serta
adanyn alur yong jelas mengenai pergerakan keluar maseknyva barang di dalam
gudang maka akan meningkatkan efiiensi kerja dalam godang yamg akan
berpengaruh terhadap kinerja badan usaha tersebut.
D, Metode Penyimpanan
Menurut Francis (1974), ada beberaps motode yang dapat digunakan
untuk mengatur lokasi penyimpanan suatu barang pada pudang. kali ini penulis
mengambil 2 diantars 4 metode yang ada yaitu :
1. Metode Dedicated Storage
Metode ini sering disebut sebagai penyimpanan yang sudah tertentu dan tetap
karena lokasi untuk tiap barang sudah ditentukan tempatnya. Jumlah lokasi
penyimpanan untuk suatu produk harus depat mencukupi kebutuhan ruang
penvimpanan yang paling maksimal dan produk tertentu. Ruang penyimpanan
yang diperiukan adalah kumulatif dari kebutuhan penyimpanan maksimal dan
tiap jenis produknya, jika produk yang akan disimpan labih dari satu jenis.
2. Metode Rendomized Storage
Sesuai dengan namanya, penyimpanan ini bersifat relatif random jadi ada
potensi peletakan barang-barang diletakan secarn tidak teratur. Metode ind
mengatasi kekurangan dan metode Dedicated Storage, yaito utilites muang

yang rendah. Pads model imi tidak ada penempatan lokasi vang harus untuk
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suatu produk, sehingsa barong yang akan datang ditempatkan ditempat
sembarang vang terdekat dengan pintu keloar dan pintu masuk. Kekuranganya
adalah jika jumlah produk yang dialokasikan banyak dan bermacam-macam
jenisnyn maka waktu pencarian dan pengambilan produk menjadi fama.

. Metode Clasy Based Storage

Moedel ini merupakan gabungan dan model Dedicared Storage dan
Rendomized Storage. Pada model imi produk dibagi menjadi beberapa kelas,
jika pembagianya sama dengan produk, moaka akan menjadi model Dedicared
Storage. Tetapl hanya dibagi kedalim satu kelas, maka akan menjadi model
Rendemized Storage. Pembagion kelas berdasarkan nilai rasio antara
Throuhput dengan Storage.

. Metode Shared Storage Location

Gudang penyimpanan biasanya menggunakan varasi dan metode dedicated
storage sebagai jalan keluar untuk mengurangi kebutuhan rmuang penyimpanan
dengan penentuan produk secara lebih hati-hati terhadap ruang yang dipakai.
Produk-produk yang berbeda menggunakan slot penyimpanan yang sama,
wilsupun hanya satu produk menempati satu slot tersebut terisi konsep
penyimpanan seperii ini dinamakan metode shared séorage. Kebutuhan ruang
yang diperfukan untuk metode shared sforage dan dedicoted siorage
tergantung dari banyaknya informasi yang tersedia mengenai level persediaan
selama kurun waktu tertentu. Metode shared storage memanfaatkan

berbadaan lama waktu penyimpanan pada pellst tertentu yang menetap di
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gudang. Untuk penerapannya sebelumnya harus mengetahui kapan produk
akan masuk dan kapan akan keluar sehingpa lokasi produk dapat disesuaikan
fempatnya,

E. Kullt
Kulit merupakan lapisan kulit luar tubub binatang yang merupakan suato

kerangka luar. Menurut ensiklopedia dijelann bahwa kulit adafah lapisan luar
badan yang melindungi baden atau tubuh binatang dan pengarub-pengarub luar
misalnyn panas, pengaruh vang bersifal mekanis, kimiawi, serta merupakan alat
penghantar suhu. Kulit pada hewan memiliki fungsi sebagal indra perasa, sebagia
tempat pengeluaran hasil pembakaran. sebagai pelindung dan kerusakan bakteri
pada kulit binatang. sebagai buffer terhadap pukulan, sebagai penyaring sinar
matahari dan juga sebagai alat pengatur peralatan tubuh hewan (Sunario, 2001},
Pengolahan kulit merupakan sustu proses mengubah kulit mentah
menjadi kulit vang tahan terhadap perubahan fisik, kimia. maupun biologms.
Sebagian besar kulit disamak menpgunakan krom, yang merupakan konsekuensi
dari kemudzhan proses, keluasan kegunasan produk. dan membust karakteristik
kulit yang disamak memadi bagus. Penyamakan merupakan proses konversi
protein kulit mentah menjadi kulit samak yang stabil. tidak mudah membusuk,
dan cocok untuk beragam kegunasn. Penyamakan bissanya dilakukan dengan
garam basa krom trivalen. Reaksi garam-garam krom dengan grup karboksilat dan

protein kulit (kolagen) menjadikan kulit tersebut memiliki stabilitas hidroternal
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yang tinggi. yaitu memiliki suhu pengerutan (Ts) lebih tinggi dari 100°C, dan
tahan terhadap seranpan mikroorganisme. Setelah penyamakan krom kulit hewan
disebut wer blwe atau Mee crast (Heidemann, 1993 dan Covington, 1997),
Penyamakn mempakan tahspan paling penting dalam produksi kulit samak.
selama penyamakan kolagen akan memfiksasi bahan penyamak pada situs-situs
reaktif (Heideman, 1993 dan Bossche eral,, 1997).

Kulit dengan artikel Ciove mempakan salah satu jenis artikel yang
banyak diminati oleh para model fashion. Untuk menciptakan karaktenstik pada
artikel dress glove maka kulit vang sudah disamak cfrome harus melewati proses
pasea tanning. Pada formulasi yang terlampir dapat diketahui bahwa tahap pasca
ignnimg untuk artikel mi dimulal dengan sammiing, shavimg, wetting  back,
retanning, moutralizing, fafiguoring, dveing, fixing, hanging, staking, miling,
togeling dan terakhir measuring. Setmp tahapan proses pada pasca tanning
memilki ujuan masing-masing yang tentunya akan mempengaruhi artikel yang
akan dibuat dan yang memberikan pengaruh tersebot tentunya adalah bahan-bahan
yang digunakan dan juga wakiu vang dipunakan dalam setiap tahapan proses,

Cilove merupakan artikel kulit vang binsanya digunakan sebagai bahan
baku sarung tangan fashion wvang disamak dengan frmaldebyde binsanya
digunakan untuk kulit yang nantinya mempunyal wama muda seperti white flue,
pink rase, fight vellow maupun putib kebiruan atau yang dikenal dengan istilah
smaw white (putih seperti salju). Hal ini agak berbeda dengan kulit sarung tangan

yang disamak kromy dimana lebih umum untuk warna tua seperti hitam, navy blue,
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coklat dan menggunakan cat asam (acid dvestuff). Kulit yang disamak dengan
Sformldelyvde pada umumnys diwamal dengan cat reaktif (reactive dvestuff). kulit
sammg tangan olah raga golf didominasi oleh wama putih {50%), htsm (30%) dan
sisanya adalah warna lain seperti mavy Blue, coklat, fight colowr (wama muda) dan
lain-lain sebamyak 20%. Dari hal tersebut sering dikatakan bahwa warna putih dan
hitam adalah wama sepanjang masa sedang yang lain termasuk warna fashion.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan permintaan kulit sarung tangan
srow white tefap tinggl, Dan segi pemakai’konsumen, kulit dengan wama putih
adalah yang paling murah sedangkan dari bagi para tannery merupakan solusi
untuk kulit vang berkualitas jelek/rendah {kualitas V1 atau reject), karena kulit
snow white dapat dibuat dari bahan baku kulit pikel dengan kualilas tersebut di
atas, apalagi saal ini di Indonesia distribusi kulit hampir 60% termasuk dalam
kelompok kualitas VI dan afkir sehinggs lebith menpuntungkan bagi penyamak
kulit.

Bahan baku kulit artikel Glove biasanya menggunakan kulit in. ins (kulit
kecil) terdapat 2 jems hewan vang dimasuklan ke dalam jenis kulit kecil ynitu
domba don kambing. Domba pads umumnya diternakkan untuk menghasilkan
kualitas wol yang tinggi. Semakin halus dan padat buln wol, semakin longgar
tekstur kulit dan semakin buruk sifat kulitnya. Ketebalan total kulit domba adalah
sekitar -3 mm. 40-60% dar corfem lerdin dari lapisan papiler, bagian yang
sebagian besar longgar karena kelenjar sebasea dan sewat dan pon-pori wol vang

lehih dalam. Kekencangan lapisan reticufore. yang menyumbang sekitar 25-40%,



14

juga sangat berkurang oleh jaringan adiposa vang dalam banvak kasus
mengandung hingea 30% lemak dalam kaitannyz dengan berat kulit Kulit i
banyak digunakan sebagai bahan dasar dalam membuat kulit garmen. Kuit dengan
tekstur lebih keras digunokan untuk stasan sepatu, untuk vang lebih tipis dibuat
sammg tangan. Kulit domba memiliki komposisi yang serupa, tetapi umumnya
memiliki tekstur vang lebih halus dan lebih kencang, Ukuran rata-rats kulit domba
sekitar 0.4-0.9 m”, kulit domba sekitar 0.3-0.7 m” dan «fink 0.2 - 0.4 m",

Kambing memiliki perbedaan kualitas tergantung pada ros, negara asal, usia
dan juga gizi. Namun, secara keseluruhan mereka memiliki seral vang jauh lebih
besar dibandingkan dengan kulit domba. Lapisan kapiler memiliki sekitar 30-40%%
dan lapisan reticelare sekitar 40-50% dan total ketebalan 1-2 mm kulit kambing
secara keseluruhan. Kedua lapisan saling berhubungan erat satu sama lain
schingga kulit kosong, seperti vang senng ditemukan pada kulit domba.

F. Delek-defek kullt
Menurut Herwijen (1956). bahwa menentukan kualitas kulit perfu dilithat

strukiur adanya cacal pada kulit. perbandingan tebal yang bagus pada krupon,
leher, dan bahu. Standar sortasi grading’ klasifikasi raw material yang berlaku di
Indonesia dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 1} Standar Nasional, 2) Standar
Global, dan 3) Standar Internasional. Standar nasional (SNI) hanya berlaku dalam
ala nasional, sehingga setiop negam mempunyai standar nasional negara lersebul.

Tetapi ketika kita bicara global (industri global) maka standar vang berlaku adalah
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standar global bersama vang dapat diterima oleh semua negara yang tergabung
dalam keanggotaan.
Kerusakan kulit dapat disebakan karena beberapa masalah, seperti:
I. Ante Mortem
Kerusakan akan segera berpengaruh pad kualitas atau mutu kolit yang
dikasilkan. Ada kerusaksn yong mengakibatkan cacat-cacat kulit sehingga
menurunkan mutunya, letapi ada pula kerusakan ymng hanya menurunkan
mutunya saju.

a. Irisan-irisan / guratan-guratan / goresan. Hal ini dapat terjadi karena aktifitas
ternak yang menyebabkan ternak terfuka. Misalnya berlan dan tergores pada
kawat berduri.

b. Cacat yang disebabkan oleh penyakit kulit, akan menyebabkan timbulmya
benjolan kerus atau lekukan-lekukon poada permukusan kulit vang sulit
dihilangkan. Bila dilakukan pewarnaan, wama tidak akan merata, dan cat
pada bagian kulit yang cacat tersebut mudah pecah dan terkelupas. Kulit
dengan eacat seperti int sangat terbatas pemanfastamyn.

¢. Flek darah adalah cacat yang disebabkan oleh pukulan, cambukan, atau
sebab mekams lmin, vang mengenai tubuh binatong pada masa hidupmya,
Cacat flek darah ini terjadi pula pada kulit yang berasal dari binatang vang
mati sebelum dipotong, Kulit yang demikian. bils digunakan sebagai kulit
perkamen, tidak akan banyak berpengarub karena kekuatan kulit masih

sama. hanya dengan wama kuning menarik. Namun, bila kulit tersebut
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disamak, akan menjadi feather yang tidak rata, karena permukaan kult yang

tidak cacat akan berwarna mengkilap, tetapi bagian kulit yang cacat akan

buram.

2. Post Mortem

Post Mortem adalsh defek setelah hewan dipotong dan sebelum

diawetkan, yang dapat terlihat dan meninggalkan bekas seperti:

Irisan, turisan dan guratan
Pendarahan yang kurang sempurna
Noda kotoran

Pola pemotongan yang kurang pas

Defek pada proses post mortem sangat dipengaruhi oleh teknik pemotongan

dan jugs pengulitan, pada proses pengulitan juga terdapat teknik agar tidak

menmggalkan defek. seperti:

a. Kedun kaki belakang digantung sehingga bagian kepala berada di bagian

bawah.

b. Melakukan sayntan dari bagian kaki belakang kanan sampai kaki kiri,

selanjutnya  kulit dipisah dari  bagan tubuh  bersama  lapisan

Ivpodermis/suh cutis,

¢. Setelah bagian atas kulit terlepas kemudian ditarik kebawah sampai lepas

dari tubuh.

d. Kulit yang masih melekat pada kedua kaki depan dibuat sayatan

melingkar pada bagian persendian agar terlepas.
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Standar grading international (UNIDO) disepakati dan tanda tangani pada
pertermuan di ltalia, Roma 21-24 Aprl 1992 oleh Commitice on Commaodity
Problems, Intergovernmental Group on Meat, Sub-Group on Hides and ins
Dalam rekomendasinya, klasifiknsi standar dapat di terapkan atau diaplikasikan
untuk menetapkan kualitas “cured & tanned” kulit domba dan kulit kambing
selama proses atau transformasi menjadi leather. Mengingat Indonesia kini
merupakan importer kulit keeil domba dan kambing terutnma dari Afrika, Timur
Tengah, maka selayaknyva mengetahui aturan yang disepakati bersania.

Tujuan diberlakukannya standarisasi ini adalab untuk menentukan
prasyarat dan prosedur khusus untuk digunakan sebagai dasar klasifikasi kulit
kambing dan domba swetan atau tersamak vang telah di timming. Dalam
menjalankan standar bersama dipedukan istilsh stau Bahasa baku agar tidak
menimbulkan tafsir yang berbeda, Standarisasi ini membagi kulit (i) menjadi 4

katagori atau grade, yaitu:
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BAB II1

METODE KARY A AKHIR

Al Metode Peluksanaan Karva AKhir
I. Metode Pengumpulan Data
i Pengumpulan Data Primer

1) Survei
Survei dilakukan denpanmengajukan peranysan kepada pembimbing,
kepala gudang. ataupun kepada operator vang sedang bertugas.

2) Ohservasi
Observasi merupakan metode yang dilakukan dengan cars mengamati
seluruh kegiatan dan obyvek yang berkattan dengan materi magang yvang
dipelajari.

3} Wawancara
Metode im dilakukan dengan mengadakan wawancam kepada kepala
bagian atsupun operator yang bertugas di bagianya secara langsung dan
juga online melalui via chat wntuk mengetahui permasalshan yang
diajukan.

4} Praktek kerja langsung

22
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Metode ini dilakukan secara langsung terjun dalam pekerjaan di PT. Adi

Satria Abadi Yogyakarta.
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5) Penpgumpulan Data Sekunder
Metode pengumpulan datn ini digunakan untuk memperkuat pembahasan
dari data primer, yang dapat diperoleh dam: studi pustaka, dota yang
diperoleh atsu Iieratur yang sudah dibuait oleh pihak lain sebagai
pembanding, dan internet dari berbagai jenis yang sesuai dengan
permasalahan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua, dalam
metode ini data yang dihasilkan tidok berssal langsung dor perusahaan
tempat melaksanakan survel lapangan. Metode pengumpulan datas sekunder
penulis dapatkan dari :
1} Studi Postaka
Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data dengan cara membaca,
mencari literatur-literatur beberopa buku dan jumal berkaitan dengan
pelaksanann tugas akhir.
2} Data Lapangan
Datn yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi dan perusahaan atau
penelitian min yang dapat dijadikan bahan pembanding sesuai dengan

objek vang diamati.
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B. Materl Lokasl dan Waktu Pelaksanaan Karva Akhlr
Pelaksanann magang kerja atau praktek kerja lapangan dilaksanakan pada :
Tempat : PT Adi Satria Abadi ¥ogyakartn
Lokasi : Desa Banyokan, Kelurahan Sitimulyo, Kecamatan
Pryungan, Kabupaten Bantul Daerah Istimwa
Yogyakarta

Waktu : Februnri 2021 — April 2021

C, Materl Pelaksanaan Karya Akhir
Materi yang digunakan dalam penelitian ini yang dilakukan dalam tugas
akhir di PT. Adi Satria Abadi Yogyakarta sebagai berkut :
I. Bahuan Baku
Bahan baku yong digunakan setiap hari di PT Adi Satria Abadi
Yogyakarta adalah kulit kambing pickle dan juga kulit domba pictle, dalam
satu harinyva dopat memproduksi kurang lebih 30 ribu kuolit setinp harimya
dengan berbagal macam artikel sarung tangan. Di PT Adi Satma Abadi
Yogyakarta kulit vang sudah terlalu lama masuk di gudang penyimpanan akan
dikiimkan ke bagian produksi untuk dijadikan produk agar tidak rusak dan

tidak terpakai serta dikelompokan sesuai dengan grade masing-masing kulit.
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2. Alat dan Mesin

& Mesin Measuring

Gambar 5 Mesin ;'n-«.i.'::n_mrfng
Sumber ; PT Adi Satra Abadi

Fungsi : untuk mengukur luas kulit yang siap untuk
diseleksi.
Carn : kulit yang sudah kelvar dan reang togling di oper

pemakaian ke dalam gudang untuk diukur luas kolitnya, dengan
cara memasukan per lembar kolit dengan posisi
bagian ekor terlebih dahulu agar saat menvusun di

meja rapi dan mudah untuk di sortasi.



b. Kardus Packing
Gambar 6 Kardus
Sumber : Anonim 202 |
Fungsi : melindungi kulit dan goresan atwe hantaman ketika

Cara

pemiakaion

pengiriman, biasanya digunakan untuk orderan kulit
yang banyak:

¢ kulit yang sudah disortasi dan siap untuk di packing
dihitung terlebih dohulu  jumlah  loas  kulitmys
mengpunakan  kalkulator setelah u di tulian di
selembar kertas, dan kulit dimasukkan ke delam
plastik packimg dan diberi solatip agar kulit tidak
berantakan, selanjutnya bisa dimasukan ke dalam

kardus agar aman ketika diperjalanan.
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¢. Tickmes

Fungsi

Cara

pemakaian

Cambar T Tickmes
Sumber : Anonim 2021

: mengukur ketebalan kulit.

: kulit yang sedang disortasi biasanya memiliki
ketebalan vang berbeda-beda, alnt ini digunakan
untuk mengukur ketebalan kulit dimana bagian yang
di cek ketebalannyn adalah bagian belly, ekor, leher
dan pundak.

Tidak semua kulit vang disortasi dicek ketebalannya,
hanya kulit-kulit tetentu saja seperti, kulit vang

kosong dun rentan untuk sobek ketika ditarik.

28



d. Timbangan

Gambar & Timbangan
Sumber : Anonum ZUZE

Fungsi : untuk menimbang berat kulit vang sudah dipacking
kedalam plastik dan siap untuk dipindahkan ke mobil
pengiriman.

Cara

pemakaion  : kulit yong sudah dimasukkan kedalam plastik dan
siop untuk dikirim terlebih dahuly ditimbang untuk
mengetahui berat kulit yang akan dikinm dengan

jumlah kulit vang sudah dibitung disbeslumnya.



2. Meja Sortasi

Fungsi

Cara

pemakaian

Crambar 9 Meja Sortas
Sumber : PT Adi Satria Abadi

¢ tempat untuk meletakan kulit sast proses sortasi
atau  mengelompokan kulit tiap grade ke masing
masing kelasnva.

: kulit yang sudah divkur lnasnya menggunakan
mesin measuring, lalu dipindahkan ke bagian sortasi
atau mengelompokan kulit sesuai gradenya dengan
meletakan tumpukan kulit diatas meja yang diatasnya
terdapat lampu agar terlihat jelas defek atau kerutan

yang masuk disetiap gradenyva.
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f. Plastik Bening

Fungsi

Cara

pemakaian

Gambar 10 Plastik Bening
Sumber ; Anonmm 2021

: membungkus kulit yang akan di kinmkan ke
kustomer, dan jugs melindungi kulit dari goresan
atau hantaman yang dapat merusak kulit,

: kulit yang sudah dihitung jumlahnya diletakan di
atos plastik yang ukuranya cukup lebar. Tujuanya
agar kulit dapat terlindungi dan meminimalisir
terkena air dan juga poresan. Setelah itu plastk
direkatkan menggunokan solatip dan siop untuk

ditimbang.
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g. Kalkulator

Gambar 11 Kalkulator
Sumber : PT Adi Satria Abadi

Fungsi : untuk mencetak lwas kulit yang tertera dilayar
komputer untuk ditempelkan di kulit bagian flesh.

Cara ¢ kulit vang sudah keluar dari mesin measuring akan

pemakaian  muncul luas kulit vang tertera dikomputer, lalu hasil
angka diketik dikalkulstor dan akan keluar kertas

stiker vang nantinya ditempe! di bagian flesh.
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h. Horse up

Gambar 12 Haree up
Sumber : PT Adi Satria Abadi

Fungsi tempat untok meletakan kulit setelah selesai
disortasi, alat im1 dibutuhkan cukup banyak karena
sctinp meja hams ada 5 buah forse wp untuk
memisahkan tiap kelasnya. Horse up terbuat dari besi
yang kumt untuk meletakan 100 lembar kulit hinggn
lehih,

Cara : kulit yang sudah diseleksi diletakan di atas horse up

pemakaian  sesumi dengan kelasnya masing-masing,

), Teknologl Froses
Alur proses jalanya kulit di Gudang finishing PT Adi Satrin Abadi

Yogyakarta akan dijelaan pada gambar 13 :
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Pengukuran kulit /

IO ES I, 14

Kulit vang baru saja keluar dan
ruang reggling masuk kebagian
gudang di bagian measuring, yaitu
kulit diukur luas dengan
menggunakan mesin pengukur,
yang nantinya luas kulit akan
tertera dilayar komputer mesin.

Sortas: / seleks kulit

Kulit di seleksi sesuni dengan
grode masing-masing dimulai dari
grade AB, C, D, CE, dan juga
Afal.

packing |

Kaulit yang sudah dikelompokan
sesual dengan grade di hitung
jumlah selunih luas kulitnya
sebelum masuk ke bagian packing.
Setiap packingan berisi 25 lembar.

packing 2

packing di gudang fintshing
menggunakan plastik yang di isi
100 lembar setinp packinan bisa
kurang ataupun lebih tergantung
pesanan. Y ang direkatkan
menggunakan solatip dan
dimasukan ke dalam kardus dan
stap untuk dikirimkan ke
konsumen.

Gambar |3 Skema proses jalanya kulit Glove d gudang finishing
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"Keterangan dari skema proses jalanya kulit di gudang finishing adalah ;

1. Kulit yang sudah keluar dan reang fogeding akan diukur luas kulitnya dengan
menggunakan mesin measuring, pada proses pengukuran diperiukan 3 tenaga
kerja vaitu sebagai yang memasukan kulit ke dalam mesin, lalu orang yang
mengambil kulit dan merapikan ke meja, dan ormng yang mencatat luas kulit

dan menempelkan kebagian fesh.

bar |4 Proses pengukuran luas kulit
Sumber : PT Adi Satria Yogyakarta

2. Kemudian kulit yang sudah melalui proses pengukuran, dipindahkan

kebagian sortasi, dimana kulit yang masih belum dikelompokan kelasnya
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diseleksi satu per satu untuk memisahkan dan juga dirapikan agar ketika
masuk ke bagian packing mudah untuk dilipat. Peda proses imi terdapat
prosedur atau standar kerja (SK) yang harus ditzati, yaitu jems kolit yang
akan dikelompokan per kelasnyva din juga tata cara proses sortasi kulit. Pads
proses ind dibutubkan | tenaga kerja setiap mejanya yang dibagian gudang

Simishing verdapat kurang lebih 4 meja sortasi.

]n-ses sortasi grading
Sumber : PT Adi Satria Abadi Yogyakarta
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3. Setelah melewati proses sortasi kulit dipindahkan ke meja selanjutnya untuk

dihitung jumlah luas kolitnya yang akan dikemas untuk siap di packing.

—

Gambar 16 Proses perhitungan jumiah luas kulit
sumber ; PT Adi Satria Abadi Yogyakarta

4. Kulit yang sudah ditkat dan di pack 25 lembar setiap ikatan akan siop wntuk
dikemas menggunakan plastik. Proses ini merupakan proses terakhir pada
gudang finishing, setelah itu kulit siap untuk dikinimkan ke konsumen. Kulit
yang dikirim ke daerah cukup jauh dikirim menggunakon kardus apar lebih
aman dan terhindar dari gesekan atau benturan vang terjodi di jalan ketika

pengiriman.
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Gambar 17 Proses packing
Sumber : PT Adi Satria Abadi Yogyakarta

5. Kulit vang belum siap untuk dikirmkan akan masuk digudeng penyimpanan,
bizsanya yang masuk ke dalam gudang penyimpanan adalab kulit artikel
barting glove. Kulit disimpan di rak penyimpanan. Di PT Adi Satna Abadi
seliap harinya ditorget korang lebih 30.000 lembar kulit yang masuk dan

kurang lebih DOUOO0 kulit yang dikirimkan,
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Gambar |8 Penyimpanan kulit
Sumber : PT Adi Satria Abadi Yogyakaria

Pada gudang finsihing penyimpanan kulit banyak kekurangan yang harus
diperbaiki, jika dilihat dari gembar penyimpanan kulit terlihal tempat
penyimpanan yang kurang luas dan juga terlalu banyak tumpukan. Tidak hanya
masalah kurangnva alat temperatur suhu, di gudang  finishing juga terdapat
kekurangan dibagian rak pemyimpanan yang sangat sempit dan juga melebiha
kapasitas penvimanan sehingga menyebabkan kulit vang disimpan menempel
pada bagian atap gudang penyimpanan yang dapat menyebabkan goresan dan
juga kurangnya udara vang mssuk dibagian tumpukan kulit dibawahnya. Maka

dan itu diperlukan perubahan tata letak dan juga pemyimpanan agar
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meminimalisir terjadinys kerusakan kulit yang disimpan dalam jangka waktu

vang lama.

E. Penvelesalan Masalah
Tugas Akhir ini penulis susun untuk mengkaji perbaikan apa saja yang

harus dilakukan untuk memperbaiki konsep pudang finishing di PT Adi Satna
Abadi Yogyakarta agar menjadi lebih baik lagi. Selain itu juga agar diketahw
metode-metode don pendekatan apa saja yang harusnva dilakukan ontuk
perbaikan penyimpanan kulit di gudang fimishing di PT Adi Satria Abadi
Yogyakarta, Sehubung dengan adanyva wabash pandemi Covid-19 vang memmpa
seluruh masyarakat di Indonesin bahkan di dunia, dan juga menjadikan
kurangnya waktu yang dibotuhkan untuk mengumpulkan materi dan juga data-
data maka pengkajian dilakukan dengan meminta pendapat dari pembimbing
lapangan.

Pada gudang finishing di PT Adi Satria Abadi Yogyakarta terdapat
banyak tumpukan kulit vang disimpan sejak berbulan-bulan dengan rak
penyimpanan yang sudah melebthi kapasitas. Ada 2 jenis kulit yang disimpan di
PT Adi Satria Abadi vang memiliki masa penyimpanan vang lama yaitu kulit
Batting Gleve yang disimpan tanpa dilapisi plastik yang dapat menyebabkon
kerusakan pada kulit karena tertumpuk telalu lama dan banvak terdapat peard
white vaitu bahan baku sarung tangan gel/ yang disimpan di dalam plastik namun
tidak menentu berapa lama penyimpanan vang di terapkan di gudang finishing PT
Adi Satrin Abadi Yogyakarta.
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Adaspun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kurang baikmya

tempat penyimpanan di gudang finishing PT Adi Satria Abadi Yogyakarta adalah

]

Kurang luasnya rak penyimpanan kulit di godang finishing  vang
menyebabkan kulit menjadi tertumpuk hingga menempel ke atap, hal tersebut
dapat merusak kunlitas kulit yang rawan terkena goresan dan juga kulit yang

tertumpuk di bawahnya okan menjadi tidak mendapatian udara yang lebih.

. Pengelompokan kulit pada gudang penyimpanan PT Adi Satna Abadi yang

sudah diterspkan namun tidak adanya batasan banyak penyimpanan hingga
dapat mempersulit proses pengambilan kulit. maka don itu perlu digunakan
metode Dedicated Siorage dengan konsep vang lebih mudah untuk proses
pengambilan kulit dengan mempergunakan rak penyimpanan dsemaksimal
mungkin, karena pada gudang fiwivhing rak penyimpanan yang kosong masih
banyak namun yang digunakna hanya sebagian saja menyebabkan tumpukan

vang menggunung dan mempersulit proses pengambilan kulitnya.

. Kulit artikel batting glove tidak ditutop ato dibungkus menggunakan plastik,

dimans kulit artikel ini dibilang artikel paling banyok yang masuk di daftar
penyimpanan. Yang ditakutkan kualitas kulit akan menurun dan kulit yang
tertumpuk sudah terlalu lama akan menjadi tidak dopat digunakan lagi dan
Juga tidak ada palstik untuk menjaga kulit dari kotoran dan juga goresan di

TUONZAT.
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Pada setiap penyimpanan kulit di gudang disarankan memiliki
lemperatur subu vang sesuai dan juga ruang vang cukup luas agar tidak
terlalu banyak tumpukan pada penyimpanan yang dapat mengakibatkan defek
goresan dan juga jamur karena tumpakan yang kurang mendapatkan sirkulasi

udara yang cukup.
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